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Abstrak

Debit banjir rancangan mempunyai arti sangat penting dalam merencanakan bangunan air. Pada
tanggal 2 januari 2006 pada jam 01:00 WIB di Desa Panti, Kecamatan Panti, Kabupaten Jember
terjadi banjir bandang bercampur lumpur setinggi 7 meter, sehingga menewaskan 80 orang dan
7.605 jiwa dari 11 desa harus di evakuasi. Dalam kejadian kelam ini sehingga dilakukan penelitian
analisa debit puncak banjir rancangan dengan menggunakan metode HSS Nakayasu, HSS Snyder
Dan Program HEC-HMS. Data curah hujan yang digunakan dalam penelitian ini adalah data curah
hujan pada tahun 2013-2022 dengan empat stasiun hujan di wilayah DAS Kali Urip. Metode
Poligon Thiessen yang digunakan untuk mendapatkan nilai besaran hujan yang berada di area DAS
Kali Urip. Untuk mendapatkan hasil distribusi frekuensi curah hujan dengan menggunakan
software Hydrognomon 4. Sehingga di dapatkan hasil dari perhitungan debit puncak banjir periode
ulang 2, 5, 10, 25, 50 dan 100 tahun secara terurut dengan metode HSS Nakayasu sebesar : 68,57
mé/dt, 76,49 m3/dt, 83,18 m3/dt, 91,43 m3/dt, 97,89 ms3/dt, 104,61 m3/dt, metode HSS Snyder
sebesar : 59,47 m3/dt, 66,82 md/dt, 72,14 m3/dt, ,30 m3/dt, 84,90 m3/dt, 90,72 m3/dt, sedangkan
HEC-HMS sebesar : 15,00 m3/dt, 18,40 m3/dt, 21,20 m3/dt, 25,20 m?/dt, 28,50 m/dt, 32,20 m3/dt.

Kata Kunci : Daerah Aliran Sungai, HSS Nakayasu, HSS Snyder, HEC HMS.

Abstract

The design flood discharge has a very important meaning in planning water structures. On
January 2 2006 at 01:00 WIB in Panti Village, Panti District, Jember Regency there was a flash
flood mixed with mud as high as 7 meters, killing 80 people and 7,605 people from 11 villages had
to be evacuated. In this dark incident, a design flood peak discharge analysis research was carried
out using the HSS Nakayasu, HSS Snyder and HEC-HMS Program methods. The rainfall data used
in this research is rainfall data for 2013-2022 with four rain stations in the Kali Urip watershed
area. The Thiessen Polygon method is used to obtain the value of the amount of rain in the Kali
Urip watershed area. To get the results of the frequency distribution of rainfall using the
Hydrognomon 4 software. So that the results obtained from calculating peak flood discharge for
return periods of 2, 5, 10, 25, 50 and 100 years sequentially using the Nakayasu HSS method are:
68.57 md¥/s , 76.49 m3/s, 83.18 m¥/s, 91.43 m3/s, 97.89 m?¥/s, 104.61 m3/s, HSS Snyder method of :
59.47 md/s, 66, 82 md/s, 72.14 m3/s, .30 m3/s, 84.90 m?3/s, 90.72 m3/s, while HEC-HMS is: 15.00
md/s, 18.40 m3¥/ s, 21.20 m3/s, 25.20 m3/s, 28.50 m?/s, 32.20 m3/s.

Keywords : Watershed, HSS Nakayasu, HSS Snyder, HEC HMS.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sungai adalah sumber daya air biasanya
digunakan sebagai memenuhi kebutuhan air,
yang dimana begitu penting untuk menunjang
terhadap  kebutuhan  manusia.  Dengan
berubahnya kondisi area sungai, perubahan
tataguna lahan dan perkembangan penduduk
menyebabkan tidak berfungsinya sungai
dengan baik sebagaimana mestinya, yang
dimana dapat menyebabkan bencana alam
terutama banjir yang dapat menimbulkan
banyak kerugian (Bambang Triatmodjo,
2008).

Banjir merupakan masalah terbesar di
banyak kota di Indonesia, Kkhususnya
Kabupaten  Jember.  Secara  geografis
Kabupaten Jember berada pada 70°59'6" s/d
80°33'56" LS dan 113°016'28" s/d 114°003'42"
BT. Kabupaten Jember meliputi wilayah se-
luas 3.293,34 km2 dengan pola topografi
ngarai sangat subur di bagian tengah & selatan
serta dikelilingi gunung yang memanjang
hingga batas barat & timur. Berdasarkan
kondisi pola topografi yang ditentukan dengan
kemiringan maupun ketinggian, sebagian
besarnya Kabupaten Jember sebesar (36,60%)
dataran datar pada kemiringan 0 - 2%,
sehingga wilayah ini baik untuk permukiman ,
perkotaan & Kkegiatan pertanian terhadap
tanaman semusim. Selain itu, kawasan mulai
dari ber-gelombang sampai pegunungan
dengan besar kemiringan sangatlah curam di
atas 40% meliputi area se-luas 31,28%,
kawasan tersebut harus dihijaukan/dihutankan
kembali supaya berfungsi untuk perlindungan
hidrologi dalam menjaga pada keseimbangan
ekosistem. Sisa wilayahnya dari landai sampai
berbukit, kemiringan sebesar 2 hingga 15%
dengan luas area 20,46%, yang dipergunakan
sebagai pertanian, tanpa mementingkan
konservasi tanah dan air. Sementara bagian
bergelombang 15-40% mencakup area seluas
11,66%, wilayah tersebut mengalami erosi,
sehingga diperlukan tindakan konservasi tanah
dan air.

B. Identifikasi Masalah

Pada tahun 2006 hujan deras mengguyur
beberapa wilayah desa di Kecamatan Panti,

Kabupaten Jember pada tanggal 2 Januari
2006 sekitar pukul 01:00 dini hari terjadi
banjir bandang becampur lumpur setinggi 7
meter, dalam kejadian tersebut menewaskan
80 orang dan sebanyak 7.605 jiwa dari 11 desa
harus di evakuasi. Banjir ini disebabkan
karena curah hujan yang tinggi sehingga
berdampak meningkatnya debit dan volume air
yang ada di daratan. Dalam kejadian kelam ini
sehingga dilakukan penelitian analisa debit
banjir rancangan yang semoga dapat
bermanfaat sebagai merencanakan bangunan
air dengan upaya/usaha dalam penanggulangan
lonngsor/erosi dan gerusan di kali urip, dengan
judul Kajian Debit Banjir Di Bendung D.I
Wringin ~ Menggunakan ~ Metode = HSS
Nakayasu, HSS Snyder Dan Program HEC-
HMS.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka
didapatkan perumusan masalah  sebagai
berikut :

1. Bagaimana hasil perhitungan debit rencana
di daerah aliran Sungai Urip pada periode
kala ulang 2, 5, 10, 25, 50 dan 100 tahun
dengan  menggunakan  metode  HSS
Nakayasu, Hss Snyder dan software HEC-
HMS 4.12?

2. Metode perhitungan debit banjir rancangan
manakah yang sesuai untuk menentukan
debit banjir rancangan periode ulang 2, 5,
10, 25, 50 dan 100 tahun pada sungai urip?

3. Bagaimana perbedaan hasil dari metode
Hidrograf Satuan Sintetis yang digunakan
antara HSS Nakayasu dan HSS Snyder?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian tugas akhir
ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui debit banjir rencana pada
Sungai Urip di Kabupaten Jember. dengan
berbagai metode yang digunakan.

2. Mengetahui metode perhitungan debit
banjir rencana yang sesuai dengan sungai
urip di  Kabupaten Jember sebagai
penanggulangan bencana.

3. Mengetahui perbedaan hasil perhitungan
debit banjir rencana dengan menggunakan
metode HSS Nakayasu dan HSS Snyder

PENERBIT : UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JEMBER

122



Jurnal Smart Teknologi

Vol. 6, No. 1, November 2024, Halaman 121 - 135
ISSN: 2774-1702, http://jurnal.unmuhjember.ac.id/index.php/JST

Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Hidrologi

Hidrologi merupakan pengetahuan yang
menjabarkan kedatangan serta pergerakan air
yang ada pada alam ini, yang mencakup segala
air, yang meliputi perubahan antara keadaan
cair, gas dalam atmosfer, dan padat di atas
maupun di bawah tanah (CD Soemarto, 1995).

I. )

Gambar 1. Siklus Hidrologi
Sumber : Soemarto, 1987.
Pada gambar di atas dapat dijelaskan

bahwa siklus hydrologi : (1) dapat menjadi
siklus singkat — menuju sungai/laut — lalu
kembali lagi ke laut; (2) terjadinya selalu
berbeda tidak pernah sama waktu; (3)
frekuensi serta intensitas bergantung pada
iklim dan geografi (berkaitan dengan arah
matahari yang selalu berubah pada setiap
tahunnya); dan (4) berbagai bagian siklus yang
sangat kompleks

B. Karakteristik Daerah Aliran Sungai

Daerah Aliran Sungai (DAS) memiliki
karakteristik tertentu dan sangat berkaitan
dengan tata-guna lahan, jenis tanah, topografi,
kemiringan ataupun panjang lereng sebagai
elemen utama, sehingga untuk merespon curah
hujan yang jatuh dapat mempengaruhi kecil
besarnya evapotranspirasi, infiltrasi,
rembesan, limpasan, kandungan pada air tanah
serta aliran sungai (Bambang Triatmodjo,
2008).

C. Analisa Data Curah Hujan

Menurut referensi dari buku Hidrologi,
teori masalah-penyelesaian, karya Sri Harto
BR, data hujan diperoleh pada rekaman data
dari stasiun curah hujan yang berada sekitar
sungai yang sedang dikaji.. Cara menentukan
tinggi curah hujan rata-rata sebagai berikut :

1. Metode Aljabar
Metode ini sederhana, perhitungan yang
dilakukan beberapa stasiun dalam waktu
sama dijumlahkan kemudian dibagi dengan

jumlah stasiun, dengan persamaan rumus :

R= R R e 1)

n
2. Metode Polygon Thiessen
Metode Polygon Thiessen dapat digunakan
terjadap daerah dataran rendah ataupun
daerah pegunungan (dataran tinggi) dan
terdapa stasiun pengamatan hujan minimal
ada tiga, sehingga bisa membentuk segitiga.
Jika ditampilkan dalam suatu persamaan

adalah sebagai berikut (Sri Harto, 1993) :
_ Al.RI+A2.R2+...+An.Rn

R ATTATE A reeeeeeeeeeeees ()
3. Metode Isohyet
Metode isohyet mengasumsikan bahwa

jumlah presipitasi di daerah antara beberapa
garis isohyet didistribusikan secara merata
dan sesuai terhadap rata-rata dari beberapa
garis isohyet., dengan rumus sebagi berikut:

AIXPIJZrP2+A2P1J2rP2+m+AnPn-/i+Pn
pP= n
Al+A2+.. +An
D. Analisa Distribusi Frekuensi
Hydrognomon  merupakan  software

perangkat lunak free/bebas yang digunakan
untuk menganalisa dan pengelolahan data
hidrologi, paling utama dalam format Time
Series. Analisa data hydrologi ini terdiri saat
software pengelolahan seri, seperti halnya
pada langkah waktu vyaitu agregasi dan
regulasi, analisis agresi dan infiling nilai
hilang, interpolasi, tes konsistensi,
penyaringan data, serta visualisaasi grafis dan
tabulardari data time series. Program ini ikut
serta mensupport hidrologi khusus, yang
dimana berisikan evantransportasi model,
analisis debit sedimen dan tahap discharge, tes
homogenitas, metode kseimbangan air, serta
hydrometry.

E. Intensitas Hujan

Intensitas curah hujan merupakan jumlah
curah hujan selama periode waktu di mana air
terkonsentrasi. Waktu konsentrasi merupakan
durasi yang dibutuhkan untuk mengaliri dari
point terjauh ke point keluar. Perhitungan
menggunakan Metode Mononobe, dengan
persamaan sebagai berikut :
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R24} .2

Rt ={2 ) 3)

F. Hidrograf Satuan Sintetik

Hidrograf Satuan Sintetik adalah satu dari
banyak cara untuk dapat mem-perkirakan
penggunaan asumsi hidrograf satuan terhadap
perencanaan yang datanya kurang ataupun
tidak tersedia secara langsung di lokasi
penlitian.

a. Hidrograf Satuan Sintetik Nakayasu

Hidrograf Satuan Sintetis Nakayasu
(HSS-Nakayasu) adalah salah satu cara
menapatkan perkiraan hidrografi banjir dari
DAS. Apabila ingin membuat hidrograf, perlu
mengetahui karakeristik atau parameter daerah
aliran sungai tersebut
Persamaan hidrograf satuan sintetik Nakayasu
adalah sebagai berikut (Soemarto, 1987):

1 A.Re
Qp = Y (0,3.tp+To,3) ........................... @)
Tp =Tg+08Trecciviiiiii(9)
Tg =021.L0.7—>L<15km............. (6)
Tg =04+0058L—->L>15km.......... (7)
TO3 =adg.eeeiiiiiii e, (8)
Tr =051t0.cciiiiiiiii )

Bentuk hidrograf satuan dengan persamaan
sebagai berikut :
1. Pada- kurvanaik (0<t<Tp):

B £\ 24
Q =Q (T—p) .............................. (10)
2. Pada - saat kurva turun

o Tp<t<(Tp+T0.3)

Qt =Qpx03CTPI03 (11)
e (Tp+T0.3) <t <(Tp+T0.3+1.5T0.3)

e 1.5T0.3>(Tp+T0.3+1.510.3)

Qt — Qp X O3[([-Tp)+(1,5T0,3)]/(2T0,3) ‘‘‘‘‘‘ (13)
b. Hidrograf Satuan Sintetik Snyder

Snyder tahun 1938 mengembangkan/
meningkatkan hidrograf satuan pada DAS di
USA dengan ukurannya seluas 30 s/d 30.000
Km?, karakteristik DAS digabungkan dengan
unsur-unsur hidrograf satuan akibat hujan 1
cm.

Rumus yang dipergunakan dalam Hydrograf
Satuan Sintetik Snyder sebagai berikut :

gp =0,278xf—;3
Qp =agpxA

Persamaan HSS Snyder yang memiliki
hubungan dengan tp, diartikan interval durasi
point tengah unit rainfall s/d ke puncak
hidrograf satuan.

tp =Ct. (LLO)" i (13)
t

te = % ......................................... (14)

Jika-te > tr-maka :

Tp =tp+0,25(te—tr)...covvvvneennnnn (15)

Tp =tpP’+05. (16)

Jika te < tr maka :

Tp =tp+05Xtr. .o a7

waktu dasar hidrografnya :

Th =72+3P.ceeiiiiii, (18)
Persamaan  alexyev  berikut  dapat

membantu dalam penentuan bentuk hidrograf
sebagai berikut :

Q = (t)p. Y e (19)
= T_p .......................................... (20)

Yo =10 X) e, Q1)

o =132.2240,151+0,045......e....... (22)
_ (Qp-Tp)

R T (23)

Setelah mendapatkan nilai A dan o, maka
selanjutnya menghitung untuk mendapatkan
nilai y untuk masing-masing X dengan cara
membuat tabel.

G. Model HEC-HMS

HEC-HMS  adalah  singkatan  dari
Hydrologic Enginering Center — Hydrologic
Modelling System. Model ini salah satu dari
banyak model hudrologi numerik yang
mendapatkan pengembangan oleh Hydrologic
Enginneering Center (HEC) from US Army
Corp Of Engineers,HEC-HMS sendiri adalah
program bertujuan menghiitung pengalihan
ragaman pada hujan serta proses routing
terhadap DAS. Software HEC-HMS terdapat
parameter untuk simulasi mode distribusi
maupun kaibrasi, model mnerus serta dapat
mengidentifikasi data GIS. Terdapat beberapa
model pada HEC-HMS yang bisa digunakan
mengkalkulasikan volume run off,direct run
off, baseflow serta channel flow.

Struktur terdapat dalam model HEC-HMS
ada 6 komponen, yaitu precipitation (model
hujan), runoff-volume (model volum limpas-
an), direct runoff (limpas-an langsung),
baseflow models (aliran pada dasar), channel
flow models (model penelurusan aliran) serta
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water-control measure yang terdapat beberapa
parameter seperti storage fasilities dan
diversions, lengkapnya sebagai berikut :

Tabel 1. Model Simulasi Program HEC-HMS

Model Metode

Precipitation e  User hyetograph

User gage weighting
Inverse-distance gage weights
Gridded precipitation
Frequency storm

Standar project storm

Volume
runoff Initial and constant-rate
SCS curve number
Gridded SCS curve number
Green and Ampt

Defcit and constant rate
Soil moisture accounting
Gridded SMA

Direct runoff User-specifield unit hydrograph
Clark's UH

Snyder's UH

SCS UH

Modelark

Kinematic wave

Baseflow

Constant monthly
Exponential recession
Linear reservoir

Kinematic wave

Lag

Modified Puls

Muskingum

Muskingum-Cunge Standart section
Muskingum-Cunge 8 point section

Routing

Sumber : HEC-HMS, 2000

Selain itu terdapat juga 7 parameter yang
ada di dalam program HEC-HMS, yakni Sub-
basin, Reach, Reservoir, Source, Junction,

Diversion, dan Sink

Pada software HEC-HMS ada 3
komponen pokok, ialah sebagai, berikut

1. Basin model, parameter yang ada pada sub
DAS serta parameter pada limpasan.

2. Meteorologic model, ialah berisikan data
evatranspirasi serta data sebaran stasiun-
hujan yang berada di Sub DAS tersebut

3. Control Specifications, ialah interval waktu
simulasi yang digunakan untuk memulai /
mengakhiri dalam kalkulasi data.

Persamaan-persamaan  berikut  dapat
digunakan sebagai isi dari parameter di atas,
ialah sebagai berikut :

a. Untuk parameter retensi (S)

la =Z0,2.S (24)

Dimana :

la = kehilangan mulamula
S = Kemampuan untuk penyimpanan
maksimum
25400 - 254 .CN
S. e PETP PP PPPPPPRRPPO (25)
Dimana :
S = Parameter retens
CN = CurveNumber

b. Persamaan pada parameter Curve-Number
(CN), sebagai berikut :

CNcomposite = ZAiA'iCNi ..................... (26)
Dimana :

Cncomposite = CurveNumber

A = Luas DAS

c. Persamaan pada Time Lag (Tlag) sebagai
berikut :

Tc =054 A% (27)
Tlag =06.TCooeviiriiiiiiiiiiieeen, (28)

3. METODE PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian

Lokasi pada penelitian ini terletak di Kali
Urip yang terletak di Kecamatan Panti,
Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur.

.. /‘A‘;)

Gambar 2. Lokasi Daerah Aliran Sngai Urip
Sumber : Software Google Earth, 2024

B. Pengumpulan Data
Adapun data-data yang diperlukan :

a. Data DAS : Luas (DAS), panjang sungai
utama, kemiringan lereng / sungai, tataguna
lahan, jenis tanah

b. Data Hidrologi : Data curah hujan 10 tahun
(2013-2022)

Setelah mendapatkan data serta alat yang
dibutuhkan, selanjutnya pelaksanaan penelitian
dilakukan melalui beberapa tahapan dengan
mengkaji analisis hidrologinya.
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C. Flowchart Penelitian

Tujuan Penelitian
Studi Pustaka

Pengumpulan data

1. Data Curah Hujan

2. Peta Wilayah DAS

3. Peta Karakteristik DAS

[ Analisa Distribusi Frekuensi Hujan

v

[ Uji Kesesuaian Distribusi

Perhitungan Curah Tidak

Hujan Efektif

Input Data

Analisa Hidrograf M etode Analisa Hidrograf Metode
HSS Nakayasu HSS Sny der

Vv

v

Debit Banjir Rancangan
HSS Nakay asu

Debit Banjir Rancangan
HSS Snyder

I

v

Perbandingan Hasil Akhir t

iap metode

kondisi

topografi

curah hujan memenuhi

| ROGRAM STUDI TEKNIK SIFIL.
FAKULTAS TEKN
UNIVERSTTAS MUBAMMADIVAH JEMIER

PETA - CURAN HUJAN (Plygon Thioen)
b DAS Kal Ury
Kabugsten ember . Jaws Timur

N Sals 180000

Legenda:

* S Hion
Surga Cem
SugaiKemi

— Sugutny

[ T S DS

Curnk Hujun Pelrgon Thisen

1 Dan Karargasam : 229
9 Dan Semngit <630
Db M

KAILA DEBIT BANIR DI BENDUNG DI WRINGIN
5| | MENGGUNAKANMETODE HIDROGRAY SATUAN
7| | ONTESS IS NAKAYASU, HIDROGRAY SATUAN
SANTESS (5% SNYDER DAN PROGRAM
Vi NGREERING CENTER
HYDROLOGIC MODELENG SYSTEM (HEC-HMS)

Do Peskimbirg T
1.

jreesy
Raml MT.IPM

Metode Polygon Thiessen Sub Das Urip
Sumber : Hasil Penelitian(ArcMap 10.8), 2024
Tabel 2 Koefisien Thiessen DAS Kali Urip

Kesimpulan/Saran

Gambar 3. Flowchart Penelitian
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2024

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisa Hidrologi

Dalam analisa hidrologi ini digunakan
untuk menilai debit banjir rencana yang
diharapkan dalam perencanaan serta untuk
penentuannya diperlukan data curah hujan
yang telah diperoleh dari Dinas SDA
Kabupaten Jember, meliputi 4 stasiun hujan,
yaitu Sta Dam Pono, Sta Dam Karanganom,
Sta Dam Manggis Sta Dam Semangir dengan
kala hujan 10 tahun sejak tahun 2013 sampai
2022. Dari data tersebut diketahui maksimum
curah hujan pada setiap bulan dalam kala
ulang 10 tahun.

B. Luas DAS dan Stasiun Hujan

Dalam penentuan DAS (Daerah Aliran
Sungai) serta luas setiap stasiun hujan di Sub
DAS kali urip terdapat empat stasiun yaitu Sta.
Dam Pono, Sta. Dam Karanganom, Sta. Dam
Semanggir dan Sta. Dam Manggis. Untuk
mencari luas pada setiap staisun hujan
dilakukan dengan Metode Poligon Thiessen,
digunakannya metode ini karena jumlah serta

No. Nama STA IZ:J(?;?; Koef
1 Luasarea Sta Dam Pono 684 km? 0.30
2 Luas area Sta Dam Karanganom 229 km2 0.10
3 Luas area Sta Dam Manggis 755 km? 0.33
4 Luas area Sta Dam Semangir 633 km? 0.28

Luas Total Wilayah 23 km2 1.00

Sumber : Hasil Perhitungan, 2024

C. Penentuan Hujan Wilayah

Dalam penentuan hujan wilayah ini
bermaksud untuk mendapatkan curah hujan
rata-rata di setiap daerah tangkapan, caranya
anaisis data curah hujan max harian rata-rata
yang telah di dapat dari ke-empat stasiun
hujan. Metode yang digunakan dalam analisis
ini yaitu Metode Poligon Thiesse, hasil
perhitungan sebagai berikut :

Tabel 3 Hasil Perhitungan Hujan Wilayah
Metode Polygon Thiessen

STASIUN CURAH HUJAN (mm)

CURAH

e P saom  saow
Pono nom Manggis Semangir RERATA

0.30 0.10 0.33 0.28 R

2013 90.00 98.00 118.00 105.00 104.11
2014 94.00 95.00 98.00 117.00 101.74
2015 96.00 96.00 90.00 75.00 88.25
2016 89.00 98.00 91.00 92.00 91.38
2017 88.00 94.00 90.00 95.00 91.18
2018 115.00 110.00 94.00 122.00 109.54
2019 115.00 110.00 94.00 122.00 109.54
2020 93.00 97.00 95.00 92.00 93.78
2021 90.00 92.00 67.00 127.00 92.83
2022 143.00 164.00 125.00 121.00 133.13

Sumber : Hasil Perhitungan, 2024
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D. Analisa Distribusi Frekuensi

Analisa distribusi frekueni curah hujan
dengan menggunakan aplikasi Hydrognomon
4. Software perangkat lunak free yang
digunakan untuk analisis serta mengolah data
hydrologi, khususnya berupa time series. hasil
dari aplikasi Hydrognomon 4 dalam proses
Egggigggtan data, sebagai berikut:

Gambar 5. Tampilan Curah Hujan Rancangan
Sumber : Aplikasi Hydrognomon 4, 2024

Gambar di atas merupakan tampilan
curah hujan rancangan berdasar periode ulang,
untuk hasilny, sebagai berikut :

Tabel 4. Hasil Perhitungan Curah Hujan
Rancangan metode Aplikasi Hydrognomon
Tr X
(Tahun) (mm)
2 98.310
5 110.456
10 119.261
25 131.085
50 140.349
100 149.982

Sumber : Hasil Perhitungan, 2024

E. Uji Kesesuaian Distribusi

Pengecekan uji kesesuaian distribusi
bertujuan untuk mengetahui  keabsahan
hpotesa distribusi frekuensi sehingga akan
menemukan bahwa:

1. Mencocokkan kebenaran hasil observasi
dan model distribusi yang diteliti atau yang
diperoleh, berdasarkan teoritis.

2. Dapat mengetahui keabsahan
ditolak atau diterima

a. Uji Smirnov Kolmogorov

Uji Smirnov Kolmogorov, atau biasa
dikenal  uji  ke-cocokan  nonparametik,
dikarenakan fungsi disribusi tertentu tidak
digunakan dalam pengujiannya (Soewarno,
1995 : 198).

hipotesis

Gambar 6. Uji Smirnov Kolmogorov
Sumber : Aplikasi Hydrognomon 4, 2024

b. Uji Chi-Kuadrat

Uji Chi-Kuadrat ini bertujuan untuk
menentukan jumlah derajat kebebasan, kelas
dan  frekuensi. Persamaanya  dengan
menggunakan Aplikasi Hydrognomon dapat

ihat sebagai berikut :

T
i £ o e i 1o

A0 @0 Fx [Po- -] o 90 Fx ko s00 @

Gambar 7. Uji Chi-Kuadrat
Sumber : Aplikasi Hydrognomon 4, 2024

F. Distribusi Hujan Jam-Jaman

Menghitung distribusi hujan jamjaman
dan mencari intensitas pada curah hujan ialah
digunakannya metode Mononobe dengan
periode ulang 2, 5, 10, 25, 50, 100 Tahun.
Untuk di Indonesia rata-rata menggunakan t =
6 jam, dengan perhitungan sebagai berikut :
Tabel 5. Distribusi Hujan

t Distribusi Hujan Curah Hujan Rasio
(Rt) 1 Jam-an Jam Ke- (%)
1 0.55 R24 0.55 R24 55.03
2 0.35 R24 0.14 R24 14.30
3 0.26 R24 0.10 R24 10.03
4 0.22 R24 0.08 R24 7.99
5 0.19 R24 0.07 R24 6.75
6 0.17 R24 0.06 R24 5.90
Jumlah 1.00 100.00

Sumber : Hasil Perhitungan, 2024

Setelah mendapatkan nilai persentase
hujan jam-jaman, selanjutnya melaksanakan
perhitungan mendapatkan hujan efektif di tiap
periode ulang. Hujan efektif dihasilkan
melalui perkalian antar koefisien run off (o)
dengan curah hujan rancangan yang telah
didapatkan dari hasil aplikasi hydrognomon,
hasil perhitungan ditampilkan sebagai berikut :
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Tabel 6. Hasil Perhitungan Hujan Efektif

Kala Curah Hujan Koef. Hujan
Ulang Rancangan Pengaliran Netto (Rn)
(Thn) (mm) (©) (mm)
2 98.31 0.46 44.88
5 110.46 0.46 50.43
10 119.26 0.46 54.45
25 131.09 0.46 59.84
50 140.35 0.46 64.07
100 149.98 0.46 68.47

Sumber : Hasil perhitungan, 2024

Hasil perhitungan untuk hujan netto jam-
jaman dengan periode kala ulang :
Tabel 7. Hasil Hujan Netto Jam-jaman

hujan jam-jaman

t ratio

2 5 10 25 50 100
1 0.55 24.70 27.75 29.96 329 35.2 37.6
2 0.14 6.42 7.21 7.79 8.56 9.16 9.79
3 0.10 4.50 5.06 5.46 6.00 6.43 6.87
4 0.08 3.59 4.03 4.35 4.78 5.12 5.47
5 0.07 3.03 3.40 3.67 4.04 4.32 4.62
6 0.06 2.65 2.97 321 3.53 3.78 4.04

44.88 50.43 54.45 59.8 64 68.4
0.46 0.46 0.46 0.46 0.46 0.46
rencana 98.31 1104 119.2 131 1403  149.9

O =

Sumber : Hasil perhitungan, 2024

Distribusi Hujan Jam-jaman

0,6
0,5
04
0,3
0,2
01
0,0

Ratio/Distribusi

1 2 3 4 5 6
Waktu (Jam)

Gambar 8 Grafik Distribusi Hujan Jam-jaman
Sumber : Hasil Perhitungan, 2024
Berdasarkan pada grafik distribusi hujan
netto jam-jaman di atas, dapat disimipulkan
bahwa pada jam pertama merupakan distribusi
hujan tertinggi sedangkan untuk jam ke-enam
merupakan distribusi hujan terendah.

G. Analisa Debit Banjir Rancangan

1. Metode HSS Nakayasu

Dalam perhitungan debit banjir metode
hidrograf  satuan  sintetis  Nakyasu ini
menggunakan perhitungan secara teoritis,
untuk perhitungan serta rumus yang digunakan
hidrograf satuan sintetik Nakayasu adalah
sebagai berikut :

Luas DAS (A) = 23,00 Km?

Panjang Sungai (L) = 12,59 Kmz
Hujan Satuan (Ro) =1,00 mm
Parameter hidrograf (o) =1,57

Time lag, tg = 0,21 x L% untuk L < 15

tg =0,21 x %7 =1,24 Jam
tr =0,5xtg =0,62 Jam
Tp =tg+0,8.tr =1,73 Jam
T0,3 =axtg =1,94 Jam

Berdasarkan dari persamaan, besar debit
puncak adalah :

1 A.R
Q= g(0’3_%;03):2,60 m¥/dt ..........(29)
Bentuk  hidrograf  satuan  dengan

persamaan sebagai berikut :
1. Pada kurvanaik (0 <t<Tp =1,73 Jam)

2.4
Q =Q, (T—p) ..................................... (30)
Pada saat kurva turun
(Tp<t<Tp+T0.3 = 3,67 Jam)
Qt =Qpx 0,303 . (31)
e (Tp+T0,3 <t< Tp+T0.3+1,5T0.3 = 6,59

Qt — Qp X 0.3[(t-Tp)+(O,5.T0,3)]/(1,5.TO,3) (32)
e 1.5T0,3>(Tp+T0.3+1.5 t0,3)= 6,59 Jam

Qt =Qpx 0,3[ETp)+(1.5T0,3)] /(2.T0.3)(33)

N

Berdasarkan perhitungan di atas sehingga
mendapatkan  hasil debit puncak yang
ditampilkan melalui grafik berikut :

Hidrograf Satuan Sintetik

\
N

-05 05 15 25 35

Qt (m3/dt)
DO O BB B NN NN W

O U o o o ©

Waktu (Jam)

Gambar 9. Grafik ordinat Hidrograf Nakayasu
Sumber : Hasil Perhitungan, 2024

Berdasarkan hasil dari perhitungan
Ordinat Hidrograf satuan Nakayasu yang
terdapat pada grafik 9 bahwa debit
tertinggi/puncak terjadi pada jam ke-1,73
dengan hasil debit puncak menunjukan sebesar
2,596 m?/dt. Dengan hasil ini dapat digunakan
dalam perhitungan debit banjir rancangan
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dengan periodekala ulang 2, 5, 10, 25, 50 dan
100 tahun ditampilkan pada grafik berikut :

ordinat x sebesar 1,04, lengkapnya akan
ditampilkan melalui grafik berikut :

Hidrograf Debit Banjir Rancangan Metode

HSS Nakayasu
110,00

90,00

2TH
70,00

5TH
50,00

10TH

30,00 25TH

Debit (m3/dt)

10,00 50 TH

6800 05 15 25 35 100TH

Periode (Jam)

Hidrograf Satuan HSS Snyder

it —~

HIAN

oc \

- / \

-05 05 15 25 35
Waktu (Jam)

Q (m3/dt)

Gambar 10. Grafik Hidrograf Debit Banjir
Rancangan Metode HSS Nakayasu
Sumber : Hasil Perhitungan, 2024

2.  Metode HSS Snyder

Parameter data yang digunakan untuk
perhitungan debit banjir rencana metode HSS
Snyder adalah sebagai berikut :

Luas DAS (A) = 23,00 Km?
Panjang sungai (L) =12,59 Km
Panjang sungai dari hilir
ke titik berat (Lc) = 6,30 Km
Koefisien (n) = 0,20
Koefisien waktu (Ct) = 1,20
Koefisien puncak (Cp) = 0,69
Selanjutnya  menghitung  parameter-

parameter hidrograh debit banjir dengan rumus
metode HSS Snyder adalah sebagai berikut :

tp =Ct. (L. Lc)"
tp

t ==
e 55

= 2,88 Jam
=0,52 Jam

te<tr =1Jam, maka Tp =tp + 0,50.tr
t.<tr =1Jam, makaTp=tp + 0,25.(tr - t.)

Tp =tp+ 0,50.tr = 3,38 Jam
ap =0,278.(Cp/tp) = 0,07 m3/dt
Qp =qgp.A = 1,53 m3/dt
Tb =0,0625 x Tp>"® x Qp®*?

= 2,07 Jam
X =ttp =0,35
A = (Qp. Tp)/(A.h) =0,23
a =1,32. 22+ 0,15. L+ 0,045 =0,15
y — lo-a(l-x)Az/x) = 0,66
Qt =Qp.y = 1,02 m3/dt

Gambar 11. Ordinat Hidrograf Satuan Snyder
Sumber : Hasil Perhitungan, 2024

Berdasarkan hasil dari  perhitungan
Ordinat Hidrograf satuan Snyder yang terdapat
pada grafik 4.12 bahwa debit tertinggi/puncak
pada jam ke-3 sebagai hasil debit puncak
menunjukan sebesar 1,53 m3/dt. Dengan hasil
ini dapat digunakan dalam perhitungan debit
rancangan dengan periodekala 2, 5, 10, 25, 50,
serta 100 tahun ditampilkan pada grafik
berikut :

Hidrograf Debit Banjir Rancangan Metode HSS
Nakayasu
110,00

90,00
2TH

70,00

5TH
50,00

10TH

36,00 25TH

Debit (m3/dt)

10,00

49,00

50 TH

05 . 15 25 3
Periode (Jam) 100°TH

Berdasarkan perhitungan di atas sehingga
mendapatkan hasil debit puncak sebesar 1,53
m3/dt dengan time lag sebesar 3,38 Jam
dengan besaran ordinat y ialah 0,99 dan

Gambar 12. Grafik Hidrograf Debit
Rancangan Metode HSS Snyder
Sumber : Hasil Perhitungan, 2024
H. Penentuan Nilai Wilayah DAS
1. Menentukan Batas DAS

Daerah Aliran Sungai yang akan
digunakan menggunakan DEMNAS, lalu
dilakukan pemodelan dengan aplikasi ArcMap
10.8.

HE
9

Gambar 13. Proses pembuatan batas DAS
Sumber : (Arcmap 10.8), 2024
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2. Klasifikasi Penggunaan Lahan
Klasifikasi Penggunaan lahan dilakukan
berdasarkan metode yang digunakan yaitu SCS
Curve Number, Adapun klasifikasi tata guna
lahan yang telah diproyeksikan menggunakan

Tabel 9. Klasifikasi Jenis Tanah DAS Urip

Laju
No. Jenis Tanah HSG Tekstur infiltrasi
Minimum
| Csesias latosol Halus 203,2 -
beragregat 304,8

regosol kelabu

rip

Sumber : (Software ArcMap 10.8), 2024
Berdasarkan pada Gambar 14, bahwa

sebagian besar wilayahnya adalah sawah

dengan persentase sebesar 32,42%

Tabel 8. Klasifikasi Penggunaan Lahan

Luas
No. Penggunaan Lahan (Km2) %
1 Pertanian Lahan Kering 490 2130
Campur Semak

2 Pertanian Lahan Kering 3.83 16.64
3 Pemukiman 4.75 20.64
4 Sawah 7.46 32.42
5 Perkebunan 2.07 9.00

Jumlah 23 100

Sumber : Hasil Perhitungan, 2024
3. Klasifikasi Jenis Tanah

Klasifikasi Jenis Tanah dengan tujuan
untuk mengetahui nilai klasifikasi dari setiap
jenis tanah berdasarkan data yang didapatkan
dari Dinas terkait Kabupaten Jember.

R OGRAM STUDI TERNI SIFL
FAKULTAS TEKNG
UNIVER STAS MUHAMMADIYAH JEMBER

Sumber : Hasil Perhitungan, 2024

Pada Gambar 15 dan Tabel 9 bahwa
hanya terdapat satu jenis tanah yaitu asosiasi
latosol coklat & regosol kelabu dengan kelas
Hydrologic Soil Group (HSG) A dengan sertu
serta sifat tanah pasir dan debu yang
beragregat dengan tekstur yang halus.
Kelompok tanah A mempunyai Laju Infiltrasi
Minimum sebesar 203,2 — 304,8 mm/jam.

4. Klasifikasi Kemiringan Lereng

Klasifikasi kemiringan lereng sangat
diperlukan untuk menentukan parameter
koefisien pengaliran serta curve number. Peta
kemiringan lereng ditampilkan berikut :

Gambar 16. Peta kemiringan lereng DAS Urip
Sumber : (Software ArcMap 10.8), 2024
Tabel 10. Klasifikasi Kemiringan Lereng

Gambar 15. Peta Jenis Tanah DAS Kali Urip
Sumber : (Software ArcMap 10.8), 2024

- e Luas

No.  Kemiringan Klasifikasi (Km2) %
1 0-1% Datar 0.07 0.30
2 1-3% Agak Datar 2.78 12.06
3 3-8% Berombak 11.82 51.28
4 8-15% Bergelombang 1.76 7.64
5 15-25% Berbukit Kecil 6.62 28.72
Jumlah 23 100

Sumber : Hasil Perhitungan, 2024

Berdasarkan pada peta kemiringan lereng
pada gambar 4.30 dan Tabel 4.30 pada wilayah
Sub Daerah Aliran Sungai Urip sebagian besar
wilayahnya mempunyai kemiringan 3-18%
sebesar 51,28%, sedangkan yang sebagian
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kecil dengan kemiringan lereng 0-1% sebesar
0,30%.

5. Kilasifikasi Nilai Curve Number (CN)
Dalam penentuan nilai Curve Number
(CN) yang bertujuan untuk mendapatkan nilai
CN sebagai salah satu data yang akan di input
dalam software HEC-HMS. Penentuan ini
dilakukan dengan cara Overlay terhadap peta
jenistanah, peta tata-guna lahan serta peta
kemiringan, sehingga  hasil Overlay

Sumber : (Software ArcMap 10.8), 2024
Berdasarkan tata guna lahan, jenis tanah

dan kemiringan lahan mendapatkan nilai curve

number sebesar 67 — 85 dengan wilayah

terluas dengan nilai CN sebesar 79 sedangkan

terkecil dengan nilai CN sebesar 67.

Tabel 11. Klasifikasi Nilai Curve Number

No. Penggunaan Lahan (Ikl:ﬁ; Nilai CN
1 Sawah 7.46 79
2 Pemukiman 4.75 85
3 Perkebunan 2.07 70
4 Pertanian Lahan Kering 3.83 67
5 Pertanian Lahan Kering 490 70

Campur Semak

Sumber : Hasil Perhitungan, 2024

Setelah diketahui Nilai Curve Number
(CN) dari setiap penggunaan lahan dari Sub
Daerah Aliran Sungai Urip, maka selanjutnya
menghitung atau menentukan Nilai CN
Komposit yang dimana nantinya akan di input
dalam program HEC-HMS, adapun

perhitungan CN komposit sebagai berikut :
(CN; X A} JHCNy x Ay H(CN3 x Ag y+...n
Atotz\l

CN komposit =
=75,51
6. Perhitungan Initial Abstraction (la)

Nilai parameter transformasi, parameter
la serta retensi maksimum yang telah di hitung

dalam pemrosesan data dengan software

ArcMap 10.8 serta terinput pada table atribut.

Adapun cara perhitungan sebagai berikut :

S =254 22 -8236

= 16,57

7. Penentuan Luas Impervious Area
Impervious Area merupakan area kedap

air yang pada air hujan yang jatuh pada lokasi

penelitian Sub Daerah Aliran Sungai Urip

tidak mampu diresap oleh tanah sehingga air

tersebut menjadi limpasann atau mengalir,

sebagai berikut :

Tabel 12. Nilai Impervious Area

No. Penggunaan Lahan (Il‘(lﬁ)sz Impervious
1 Sawah 7.46 5

2 Pemukiman 4.75 38

3 Perkebunan 2.07 5

4 Pertanian Lahan Kering 3.83 5

5 Pertanian Lahan Kering 4.90 5

Campur Semak

Sumber : Hasil Perhitungan, 2024.
Imp komposit=
(5x 7,46)+(38x 4,75)+(5x 2,07)

23
(5x3,83)+(5x4,90)
23
=11,81 %
=11,81%

Berdasarkan hasil dari perhitungan di atas
maka didapatkan nilai Impervious Area
komposit Sub DAS Urip sebesar 11,81%. Hal
ini menggambarkan bahwa dari keseluruhan
total luas area Sub DAS Urip, seluas 2,72
Km2 ialah area yang kedap terhadap air.

8. Perhitungan Hidrograf Satuan SCS-CN

Metode hidrograf satuan SCS-Curve
Number vyang akan digunakan sebagai
perhitungan besaran limpasan. Parameter yang
digunakan dalam menggunakan metode ini
ialah waktu lag yang merupakan tenggang
waktu atau biasa disebut tima lag (tlag) yang
dimana titik berat hujan efektif terhadap titik
berat hidrograf. Perhitungan untuk Time lag
(tlag) sebagai berikut :

Tc =0,57.A%1 =206
Tlag =0,6.Tc =1,24 Jam

I.  Analisa Debit Banjir HEC-HMS 4.12

Dalam model HEC-HMS 4.12 terdapat
beberapa jenis metode hidrograf satuan
sinetik, yang akan dipakai penelitian ini ialah
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menggunakan metode SCS Curve Number.
Dalam penelitian tanpa adanya kalibrasi.

1. Pemodelan Program HEC-HMS 4.12
a. Basin Model

Terhadap basin model adanya susunan
atas gambaran fisik pada daerah tangkapan air
dan sungai. Jaringan yang men-simulasikan
proses limpasan (run off) yang terhubung
ggggan elemen elemen hidrologi.

Ve Cororents G5 Pesretms Grame bt Tk e

YEBD (N hCwT T

== Ic
ue] O | €1 0|0l 8l of® e

Gambar 18 Model Daerah Tangkapan Air
Sumber : Software HEC-HMS 4.12, 2024

b. Sub-Basin Loss-Rate Method

Loss-rate method ialah model yang
dipakai untuk mengkalkulasikan kehilangan
air yang berlangsung terhadap intersepsi dan
pengkurangan genangan. Metode penelitian
menggunakan metode ini adalah SCS Curve
Number :

14 Subbasin  Lass I Transfarm' Elaseﬂowl Options'

Basin Name: Sub DAS Urip
Element Name: Kali Urip

Initial &bstraction (M) |1E|.57
*Curye Number: |?5.51
*Impervious (%) [11.51

Gambar 19 Sub-basin Loss-Rate Method
Sumber : Software HEC-HMS 4.12, 2024
c. Sub-Basin Transform

Parameter yang dibutuhkan adalah Lag
merupakan tenggang waktu (Time Lag), dapat
dilihat sebagai berikut :

& Subbasin | Loss  Transform | asefiow | options |

Basin Name: Sub DAS Urip
Element Name: Kali Urip

Graph Type: IStandard (PRF 484) j
“Lag Time (MIN) |74.23

Gambar 20 Sub-Basin Transform
Sumber : Software HEC-HMS 4.12, 2024

Aaix)

d. Sub-Basin Baseflow Method

Dalam pemodelan ini  menggunakan
metode recession (resesi). Penghitungan aliran
dasar adalah sebagai berikut :

A =Luas wilayah DAS =23 Km?

L =Panjang Sungai Utama =12,59 Km
D = Kerapatan Jaringan

D =LA =0,55

Qb =0,4714.A%6* D093 =1 99ma/dt

Untuk input data lebih jelasnya akan
ditampilkan sebagai berikut :

e Suhhasinl LDSSI Transform  Baseflow I Optionsl

Basin Name: Sub DAS Urip
Element Mame: Kali Urip

Initial Type: IDischarge LI
*Initial Discharge (M3/5) [1.99
*Recession Constant: |1
Threshaold Type: IRatiD To Peak LI
*Ratio: [0.01

Gambar 21 Sub-Basin Baseflow Method
Sumber : Software HEC-HMS 4.12, 2024
e. Metorologic Model

Pada parameter ini menggunakan curah
hujan rencana kemudian tentukan curah hujan
jam-jaman dengan metode mononobe dengan
periode kala ulang 2,5,10,25,50 serta 100
tahun.

3% Meteorology Model | gasins | options |

Met Name: Curah Hujan 2 Tahun
s Ulang 2 tahun

%% Meteoralogy Model Basing I Options |
Met Name: Curah Hujan 2 Tahun

Preci Hyetograph

win T — Basin Model |
Tmer SubDASUrp

Include Subbasins |

ort Compute

Gambar 21 Meteorologic Model
Sumber : Software HEC-HMS 4.12, 2024

f. Time Series Data

Pada penelitian ini menggunakan curah
hujan rerata metode polygon thiessen interval
jam-jaman selama 6 jam dengan periode kala
ulang 2,5,10,25,50 serta 100 tahun, lebih
jelasnya sebagai berikut :

(5 Time-Serles Gage | Time Window | Table Graoh |

25

Precipitasan (M),

wwwwwww
oo i

1200 1800
D1Jan2027 |

| £ oo
Gambar 22 Time Series Data
Sumber : Software HEC-HMS 4.12, 2024
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g. Control Specifications

Control Specification input waktu kapan
dimulai dan berakhirnya curah hujan yang
digunakan, interval waktu 1 jam selama 6 jam,
adapun dapat dilihat sebagai berikut :

@ Control Specifications |

Name: Control 1

Description: l—

“Start Date (doMMMYYYY) [0Lan20z2
*Start Time (HH:mm) lEIUUD—

“End Date (dobMMYYYY) ozlanaizz |
*End Time (HH:mm) IIZIEIEIEI—

Time Interval: [15 Minutes
15 Minutes =
20 Minutes

30 Minutes

2 Hours

3 Hours

4 Haurs
6 Haours

i
Gambar 23 Control Specifications
Sumber : Software HEC-HMS 4.12, 2024
h. Run Configutration

Selanjutnya menyatukan basin model
serta meteorologic model, Hasil berikut yang
akan ditampilkan :

\Cnmpute Results Tools Help

5% Smuation Run M Optimization Trial...
H IS G AR ST Forecast Alternative. .,
3’@ Optimization Trial Manager Depth-Area Analvs\s

mFDretasl Alternative Manager 1 e YT" d rin, —, e e e

|

0212022, 00:00

34 DeptheArea Analysis Manager  — ".n

i Uncertainty Analysis Manager < DLan2022, 00:00

i Freguency Analysis Manager  ul

0212022, 00:00

% Ensemble Analysis Manager

R Calibration Aids

ST Eahn

Multiple Cornpute,
_amm@ambar 24 Run Configutration

Sumber : Software HEC-HMS 4.12, 2024

Fls Edt Vew

Project-Sub DAS Unp  Smuistion Fure 2 tahun
Subbaon:Kal Uip

Start of Rur: umam.mm Sasn Modsh:

Endoffun 0222, OO Metearologic Modsk: Cud’lHJ)?\2Td’m
memTAom RECOMPUTE  Caniol Specificatians-Can
Violume Units: MM ¢ 1000 M3
~Computed Resuts:
PeskDischarge: 150 (MB/S)  DatefTime of Peak Dischange-D11an2022, 02:00
Precpitation Valume:44.89 (MM)  Drect Runoff volume: llEE (ml

Loss Valume: 3B20(MM)  Basefiow volume:
ExcessVolume: 1162 (MM} Discharge Volume: 19 17 (ml

Gambar 25 Hasil Run Configutration Periode
ulang 2 tahun
Sumber : Software HEC-HMS 4.12, 2024

Qutflow total HEC-HMS
40,00

35,00
30,00
25,00

)

2TH

/dt

5TH

m3
28
8

10TH
15,00
25TH

Debit

10,00
5,00

50 TH

100
0,00 TH

-1 4 9 14 19 24

Periode (Jam)

Gambar 4.47 Grafik Outflow total metode
program HEC-HMS
Sumber : Hasil Perhitungan, 2024

Dengan hasil tersebut didapatkan data
debit puncak terjadi pada jam ke-3 dengan
masing-masing hasil sesuai periode ulang 2
tahun ialah 15 m3/s, 5 tahun ialah 18,40 m3/s,
10 tahun ialah 21,20 m3/s, 25 tahun ialah 25,20
m3/s, 50 tahun 28,50 m3/s dan untuk 100 tahun
ialah 32,20 m3/s.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Dari hasil analisa dapat disimpulkan
bahwa :

1. Hasil perhitungan debit banjir rancangan
pada periode kala ulang  Tahun
menggunakan metode :

HSS Nakayasu : Periode kala ulang 2
tahun : 68,57 m3/dt, 5 tahun : 76,49 m3/dt,
10 tahun : 83,18 m3/dt, 25 tahun : 91,43
m3/dt, 50 tahun : 97,89 m3/dt, serta 100
tahun : 104,61 m3/dt.

HSS Snyder : Periode kala ulang 2
tahun : 59,47 m3/dt, 5 tahun : 66,82 m3/dt,
10 tahun : 72,14 m3/dt, 25 tahun : 79,30
m3/dt, 50 tahun : 84,90 m3/dt, serta 100
tahun : 90,72 m3/dt.

Program HEC-HMS dengan hasil debit
banjir rancangan sebagai berikut : Periode
kala ulang 2 tahun : 15,00 m3/dt, 5 tahun :
18,40 m3/dt, 10 tahun : 21,20 m3/dt, 25
tahun : 25,20 m3/dt, 50 tahun : 28,50 m3/dt,
serta 100 tahun : 32,20 m3/dt.

2. Berda Berdasarkan dari hasil
perhitungan dengan periode ulang
2,5,10,25,50 serta 100 tahun bisa

disimpulkan bahwa pada metode HSS
Nakayasu menghasilkan debit banjir
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yang lebih besar sehingga dapat
dipergunakan untuk perencanaan
bangunan air. namun, baik dalam

perhitungan dan anggaran biaya lebih
efektif menggunakan metode HSS
Snyder, dan yang tidak aman untuk
perencanaan  dengan  menggunakan
metode program HEC-HMS, untuk hasil
perbandingan dapat dilihat pada grafik
4.47 s/d 4.52.

3. Perbedaan hasil penghitungan debit banjir
rencana dengan metode HSS Nakayasu dan
HSS Snyder berdasarkan bentuk
hidrografnya  untuk  HSS  Nakayasu
membutuhkan waktu yang cepat saat
kondisi air naik, namun membutuhkan
waktu yang lambat disaat kondisi air turun,
sedangkan untuk metode HSS Snyder
membutuhkan waktu yang relatif sama,
tidak terlalu cepat, pada kondisi air naik
ataupun turun. Waktu puncak (Time Lag)
HSS Nakayasu sebesar 1,24 Jam dengan
debit puncak sebesar 2,60 m3/det,
sedangkan metode HSS Snyder waktu
puncaknya (Time Lag) sebesar 2,88 Jam
dengan debit puncak sebesar 1,53 m3/det.

B. Saran

Berdasarkan dari kesimpulan, saran yang
bisa disampaikan ialah sebagai berikut
penelitian ini bisa digunakan sebagai
bahan perhitungan bagi peneliti selanjutnya
yang ingin melakukan perbandingan antara
perhitungan teoritis dan data lapangan
(observasi) sebagai langkah untuk Kkalibrasi
sehingga mendapatkan hasil yang lebih akurat.
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